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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. Bahtiar Effendy, M.A.

Selama dua dasawarsa terakhir, tema tentang civil society atau
masyarakat madani telah mendominasi perbincangan teori dan wacana
ilmu-ilmu sosial. Para sarjana maupun pengambil kebijakan sama-
sama berkesimpulan bahwa norma-norma keadaban yang hidup dalam
organisasi civil sociefy—seperti rasa saling percaya (frust), saling
membantu, saling terikat (emgagement) satu sama lain untuk tujuan
kolektif—merupakan energi positif yang dapat memfasilitasi tumbuhnya
modal sosial untuk membangun institusi modern. Dalam formatnya yang
ekstrem, sejumlah sarjana ilmu sosial, seperti Robert D. Putnam atau
Francis Fukuyama, bahkan berpandangan bahwa tingkat keberhasilan
kinerja institusi-institusi modern dalam sebuah negara ditentukan oleh
kuat-tidaknya tradisi civil society yang hidup di negara itu.

Buku ini berusaha mengupas tradisi civil sociery yang berkembang
di lingkungan jemaah Ahmadiyah di Indonesia. Bagi penulisnya,
organisasi Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAT), yang nota bene menaungi
komunitas minoritas Muslim Indonesia itu, telah menunjukkan
dirinya menjadi pilar civil society dalam masyarakat. Sebagai asosiasi
masyarakat sipil, JAI bergerak di berbagai bidang kehidupan sosial
seperti pendidikan, keschatan, pemberdayaan ekonomi, sosial, dan
budaya. Dengan demikian, dalam pandangan penulisnya, organisasi ini
memiliki potensi dasar untuk mengembangkan institusi sosial melalui
sumber daya komunitas lokal Indonesia. Dalam perkembangan jangka
panjangnya, keberadaan JAl mencerminkan upaya-upaya yang tak kenal
lelah dari para aktivisnya untuk menumbuhkan nilai-nilai keadaban
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dengan struktur organisasi yang menckankan rasa saling percaya,
mengasihi dan keterikatan bersama untuk membangun masyarakat
yang beradab.

Kita semua tahu bahwa lebih dari satu dasawarsa terakhir ini,
komunitas Ahmadiyah di tanah air telah menjadi sasaran kekerasan
akibat tuduhan-tuduhan sesat, menyimpang, dan melanggar agama.
Karenanya, apa yang menarik dari buku ini adalah ketelitian penulisnya
dalam menangkap berbagai kenyataan bahwa, sebuah perkumpulan
dari kaum minoritas yang terus-menerus menjadi korban tindak
kekerasan seperti itu, masih sanggup mengembangkan nilai-inilai
keadaban di dalamnya. Melalui niali-nilai itu, JAT tetap meningkatkan
relasi-relasi yang dibangun atas dasar kepercayaan, spirit kebersamaan
antarorganisasi dan kesalingpengertian antaranggota, Komunitas
Ahmadiyah pada gilirannya muncul sebagai sebuah bentuk civil society
yang memiliki derajat kerekatan (embeddednes) dan kemandirian
(autonomy) vyang tinggi, dan menciptakan jaringan sosial yang
berkarakter dan memiliki kapital sosial untuk menjalankan berbagai
kebijakan organisasi bagi kemajuan dan kesejahteraan anggotanya.

Bagi kalangan yang mengamati sejumlah peristiwa kekerasan yang
menimpa jemaah Ahmadiyah, penelitian tentang peran organisasi JAI
sebagai civil society tentu saja sangat penting. Hal ini khususnya jika
dikaitkan dengan kenyataan bahwa sebagai sebuah organisasi, JAI bisa
diposisikan sebagai instrumen yang prospektif untuk mengembangkan
dan mengelola kapital sosial. Penulisnya juga dengan baik memaparkan
bagaimana JAI menciptakan dan membangun kepercayaan (frust),
jaringan (network), nilai-nilai yang dianut bersama (shared values) yang
berguna untuk mewujudkan budaya civility. Organisasi keagamaan yang
berwatak inklusif, dengan jumlah anggota, program serta jaringan yang
luas, menjadikan JAI mampu tumbuh sebagai kekuatan non-negara
sekaligus kekuatan masyarakat sipil Islam yang menonjol. Kekuatan
moral, intelektual dan pranata sosial yang dimilikinya menjadi kekuatan
civil society yang bisa diharapkan memfasilitasi usaha-usaha serius
untuk meningkatkan efektivitas institusi modern.
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Kata Pengantar

Hasil studi yang dituangkan dalam buku ini bisa dibilang sebagai
langkah maju untuk melihat bagaimana civil society bisa tumbuh dalam
komunitas marginal yang terus-menerus ditimpa aksi kekerasan dan
terabaikan. Penelitian ini sangat bermanfaat dalam dua kebutuhan.
Pertama, secara praktis, penelitian ini sangat penting untuk melihat
bagaimana ajaran agama—dalam bentuknya yang paling doktrinal
sekalipun—bisa dikelola untuk pengembangan modal sosial (social
capital building). Dan melalui pengembangan sumber-sumber daya
sosial yang diciptakan, ajaran agama itu bisa menjadi sumber pengait
antara masyarakat sipil dan negara. Kedua, secara teoretis, penelitian
ini sangat penting untuk menggali dan mengembangkan teori
kapital sosial yang selama ini masih jarang digunakan untuk melihat
kelompok marginal dan terpinggirkan sebagai agen pembangunan dan
pengembangan masyarakat Muslim Indonesia.

Jakarta, 1 Oktober 2014

Bahtiar Effendy
Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik

Universitas [slam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
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PRAKATA PENULIS

Segala puji dan rasa syukur penulis persembahkan kepada Allah
SWT, atas terbitnya buku ini. Pada mulanya, buku ini adalah sebuah
karya disertasi berjudul “Gerakan Civil Society Komunitas Islam
Marjinal: Studi Kasus Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAD)” yang
telah dipromosikan pada 3 Juni 2014 di Sckolah Pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta. Disertasi tersebut berusaha menyingkap
problema sosiologis yang acap kali dialami oleh komunitas Islam
marginal, sechingga konflik dan perpecahan umat manusia menjadi
realitas sosial yang sulit dihindari.

Buku ini berusaha mengungkap konsep baru mengenai kemampuan
bertahan (survive) dari sebuah gerakan civil society lebih ditentukan
oleh nilai dan budaya civility daripada tekanan-tekanan yang dialami.
Lebih dari itu, ia memiliki potensi yang cukup kuat untuk memberikan
respons kontra terhadap penguasa, kendati masih di dalam kekuasaan
negara. Konsepsi ini bisa jadi berbeda dengan pemikiran Greg Barton
(2000) dan Zachary Abuza (2007), yang menyatakan pertumbuhan
civil society sebagai wujud sentimen masyarakat yang menguat akibat
ketertekanan. Di sisi lain, konsepsi ini justru menguatkan pemikiran
John Keane dan Azyumardi Azra (1999), bahwa pertumbuhan civi/
society tidak dapat dibangun atas dasar kekuatan negara, melainkan
sistem pemerintahan yang tidak menekan terhadap masyarakat sipil.
Dengan kata lain, konsepsi ini menguatkan perspektif civil society
sebagai subordinasi negara (Negarasentrisme) yang dipelopori oleh al-
Mawardi (974-1058), al-Ghazali (1058-1111), Ibnu Taimiyah (1263—
1328), Abu-Nimer (2003), dan Azzam Tamimi (2007). Dalam banyak
temuan, terungkap bahwa realitas kekuatan civil society yang bertumpu
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Prakata Penulis

pada aspek budaya (civility) mampu mengembangkan eksistensinya,
meski dalam kondisi tertekan sekalipun. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Iwan Gardono (2001) yang menggabungkan realitas civi/
society dalam aspek budaya dan politik.

Pengungkapan atas fakta-fakta mengenai Ahmadiyah Qadiyani,
sejak masa awal kedatangannya di Indonesia hingga sekarang, dikaji
dalam perspektif sosiologi agama. Analisis berbasis pada sumber
primer dari dinamika organisasi Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI),
yang ditunjang dengan data-data hasil wawancara mendalam bersama
beberapa key-informan, yakni aktivis-aktivis JAI di pusat dan cabang.
Selain itu juga disertakan dokumen-dokumen hasil dialog dari beberapa
pihak yang terkait dengan persoalan Ahmadiyah di Indonesia.

Atas tersusunnya buku ini, penulis menyampaikan rasa terima
kasih yang tulus dan penghargaan atas budi baik beberapa pihak berikut
ini, seperti H, Toegino, S.E, (Ketua Yayasan Perguruan Tinggi Merdeka
Malang), Dr. Kridawati Sadhana, M.S. (Rektor Universitas Merdeka
Malang 2007-2011), dan Prof. Dr. Anwar Sanusi, M.S. (Rektor
Universitas Merdeka Malang 201 1-sekarang), yang telah memberikan
izin dan kesempatan untuk menempuh program doktoral di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Tak lupa ucapan terima kasih juga penulis
haturkan kepada Dekan FISIP Universitas Merdeka Malang yang
selalu memotivasi dan menguatkan tekad untuk segera menyelesaikan
program doktoral, sehingga penulis mampu memaknai karya ini
sebagai sebuah kepedulian untuk membangun kebesaran nama FISIP
dan Universitas Merdeka Malang. Untuk itu, sudah menjadi kewajiban
penulis jika karya dan prestasi ini didedikasikan untuk Universitas
Merdeka Malang, serta negeri pertiwi.

Penulis juga sangat berterima kasih kepada Prof. Dr. Komarudin
Hidayat, M.A. selaku Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan juga
Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A. selaku Direktur Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, keduanya telah memberikan amanat
kelayakan menjadi peserta belajar pada program Doktor Kajian Islam
dengan konsentrasi Sosiologi Agama. Begitu juga kepada seluruh
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pimpinan, dosen, dan staf di lingkungan Sekolah Pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, atas ketekunan dan ketulusannya dalam
melayani selama penulis menempuh studi disana. Tak lupa kepada
seluruh kolega yang tak mungkin penulis sebutkan satu per satu, atas
segala motivasi dan saran yang telah disampaikan sehingga penulis
dapat menguatkan tekad untuk menyelesaikan studi doktoral di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta.

Disertasi ini takkan mungkin selesai tanpa bimbingan dari Prof. Dr.
Bahtiar Effendy, M.A. dan Prof. Dr. Mudjia Rahardja, M.Si selaku tim
promotor disertasi. Oleh karenanya penulis ingin memberikan terima
kasih secara khusus kepada beliau berdua, atas segala ketulusan dalam
memotivasi dan memberikan bimbingan yang demikian konstruktif
untuk penyempurnaan kajian ini sehingga layak diterbitkan; begitu juga
kepada Mohammad Nur dari Sekolah Tinggi Filsafat Islam SADRA
Jakarta, atas bantuannya dalam menelusuri beberapa literatur berbahasa
Persia; dan kepada Wahyu N. H. Aly dari Padepokan Lawang Ngajeng
Yogyakarta, yang telah membantu dalam penelusuran literatur berbahasa
Arab. Penulis menyadari bahwa kemampuan dan penguasaan terhadap
dua bahasa tersebut kurang baik, sehingga tanpa bantuan keduanya juga
tak mungkin karya ini mampu terselesaikan dengan baik.

Penulis juga ingin mengabadikan rasa terima kasih yang tak
terhingga kepada istri, Hj. Umi Farida, atas segala cinta dan dukungannya
kendati harus terpisah jarak yang begitu jauh. Tanpa dukungan dan
perjuangannya dalam mendidik anak-anak tersayang kami: Faris Rusydi
Aliyverdana, Firdananda Fikri Jauharany, dan Fairuza Alima Fardinda
Putri; tentu karya ini tak dapat terselesaikan dengan baik. Terakhir,
ucapan terima kasih yang tulus penulis haturkan kepada ayahanda H.
Moch. Djali (alm.) dan ibunda Hj. Sukartini atas segala bimbingan dan
didikan yang diberikan sejak kecil hingga sekarang. Kepada beliau
berdua, penulis sampaikan rasa hormat dan takzim yang tiada tara atas
kesabaran, ketulusan, dan kesalehannya.

Jakarta, 1 Oktober 2014
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